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ABSTRAK 

Kajian ini bertujuan mengenal pasti pengaruh elemen pendidikan vokasional, 
kemahiran vokasional dan strategi pembelajaran terhadap kebolehkerjaan murid 
Pendidikan Asas Vokasional (PAV) di sekolah menengah harian. Reka bentuk kajian 
adalah berbentuk deskriptif menggunakan kaedah tinjauan. Soal selidik sebagai 
instrumen kajian telah digunakan untuk mendapatkan data kuantitatif melibatkan 
seramai 210 responden terpilih melalui teknik pensampelan bertujuan. Data kajian 
telah dianalisis menggunakan statistik SPSS versi 24.0 dan analisis Partial Least 
Squares (PLS)-Structural Equation Modeling (SEM). Data yang diperoleh, dianalisis 
secara deskriptif (min, sisihan piawai, peratus dan kekerapan) dan analisis inferensi 
menggunakan ujian statistik parametrik iaitu ujian-t, ANOVA sehala, korelasi 
Pearson dan regresi berganda. Manakala analisis PLS-SEM digunakan untuk menguji 
model yang dicadangkan oleh pengkaji. Dapatan kajian menunjukkan tahap elemen 
pendidikan vokasional berada pada sederhana tinggi. Manakala tahap kemahiran 
vokasional juga berada pada sederhana tinggi. Tahap strategi pembelajaran dan 
kebolehkerjaan murid PAV, didapati juga berada pada sederhana tinggi. Keputusan 
ujian-t menunjukkan tidak terdapat perbezaan yang signifikan berdasarkan jantina 
dan lokasi. Manakala keputusan ujian ANOVA sehala berdasarkan kursus, 
menunjukkan terdapat perbezaan yang signifikan. Analisis korelasi Pearson 
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara elemen pendidikan 
vokasional dengan kebolehkerjaan murid PAV, sementara kemahiran vokasional 
juga terdapat hubungan yang signifikan dengan kebolehkerjaan murid PAV 
manakala bagi strategi pembelajaran pula, juga menunjukkan terdapat hubungan 
yang signifikan dengan kebolehkerjaan murid PAV. Bagi analisis regresi berganda, 
membuktikan terdapat pengaruh yang signifikan faktor peramal iaitu elemen 
pendidikan vokasional, kemahiran vokasional dan strategi pembelajaran terhadap 
kebolehkerjaan murid PAV. Analisis PLS-SEM yang menggunakan model 
dicadangkan, menunjukkan terdapat model sumbangan yang signifikan. Implikasi 
kajian ini, mencadangkan kebolehkerjaan murid PAV perlu sentiasa dipertingkatkan 
agar lebih berdaya saing khususnya dalam mendapatkan peluang pekerjaan sama 
ada pada peringkat domestik dan global atau pun untuk melanjutkan pengajian di 
institusi kemahiran ke tahap yang lebih tinggi. 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF VOCATIONAL EDUCATION ELEMENTS, VOCATIONAL 
SKILLS AND LEARNING STRATEGY TOWARDS VOCATIONAL BASIC 

EDUCATION STUDENT'S WORKABILITY 

This study aims to identify the influence of the elements of vocational education, 
vocational skills and learning strategies on the workability of Vocational Basic 
Education (VBE) students in daily secondary school. The research design is 
descriptive using survey method. Questionnaire as a research instrument has been 
used to obtain quantitative data involving a total of 210 respondents selected through 
a purposive sampling technique. The data were analyzed using SPSS version 24.0 
and Partial Least Squares {PLS)-Structural Equation Modeling (SEM) analysis. The 
data obtained were analyzed descriptively (mean, standard deviation, percentages 
and frequency) and inferential analysis using parametric statistics test such as t-test, 
one-way ANOVA, Pearson correlation and multiple regression. While PLS-SEM 
analysis is used to test the model proposed by the researcher. The findings show 
that the level of vocational education element is moderately high. While the level of 
vocational skills is also moderately high. The level of learning strategies and 
workability of VBE pupils, also found to be moderate high. The t-test results showed 
no significant difference based on gender and location. While one-way ANOVA test 
results based on the course, there were significant differences. Pearson correlation 
analysis shows that there is a significant relationship between the elements of 
vocational education and the workability of VBE students, while vocational skills also 
have significant relationships with VBE student's coordination while for learning 
strategies, it also shows that there is a significant relationship with VBE students' 
workability. For multiple regression analysis, there is a significant influence of 
predictor factors, namely the element of vocational education, vocational skills and 
learning strategies on the workability of VBE students. The PLS-SEM analysis using 
the proposed model shows that there is a significant contribution model. The 
implication of this study suggests that VBE students' workability needs to be 
enhanced in order to be more competitive in terms of job opportunities either 
domestically or globally or to further their studies at the skills institution to a higher 
level. 
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- Elemen Pendidikan Vokasional

- Program Transformasi Ekonomi

- Family and Consumer Sciences

- Program Transformasi Kerajaan

- Institut Kemahiran Belia Negara

- Institut Kemahiran Mara

- Institut Kemahiran Tinggi Belia Negara

- Institut Latihan Kemahiran Awam

- Institut Latihan Kemahiran Swasta

- Institut Latihan Perindustrian

- Institut Pendidikan Guru Malaysia

- Institut Pendidikan T inggi

- Independent Variable

- Jawatankuasa Kurikulum Pusat

- Institut Teknikal Jepun-Malaysia

- Jabatan Pembangunan Kemahiran

- Jabatan Pendidikan Negeri

- Kimpalan Arka

- Kemahiran Vokasional

- Keluaran Dalam Negara Kasar

- Kemahiran Hidup Bersepadu

- Kolej Kemahiran T inggi Mara
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KM 

KP 

KPM 

KSM 

KSSM 

KV 

MBOT 

MEB 

MOTO 

MPAK 

MPV 

NBOS 

NCVER 

NKRA 

NOSS 

PAIP 

PAJSK 

PAV 

PBSKV 

PC 

PdPc 

PDPU 

PE 

PKS 

- Kebolehkerjaan Murid

- Kriteria Pencapaian

- Kementerian Pendidikan Malaysia

- Kementerian Sumber Manusia

- Kurikulum Standard Sekolah Menengah

- Kolej Vokasional

- Lembaga Teknologis Malaysia

- Model Ekonomi Baru

- Motosikal

- Membuat Pakaian

- Mata Pelajaran Vokasional

- Strategi Lautan Biru Kebangsaan

- National Centre for Vocational Education Research

- National Key Result Area

- National Occupational Skills Standard

- Perpaipan

- Pentaksiran Aktiviti Jasmani, Sukan dan Kokurikulum

- Pendidikan Asas Vokasional

- Pentaksiran Berasaskan Standard Kompetensi Vokasional

- Penyata Pencapaian

- Pembelajaran dan Pemudahcaraan

- Penyejukbekuan dan Penyamanan Udara

- Pendawaian Elektrik

- Perusahaan Kecil dan Sederhana
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PMAK 

PMEB 

PMR 

pp 

pp 

PPD 

PPER 

PPPM 

Ppsi 

PS 

PSPTN 

PT3 

PTPK 

PTV 

P&P 

RBT 

REKA 

RMK-9 

RMK-10 

RMK-11 

RP 

RPT 

RSL 

SCANS 

- Penyediaan Makanan

- Pembinaan Bangunan

- Penilaian Menengah Rendah

- Peratus Penumpuan

- Pentaksiran Pusat

- Pejabat Pendidikan Daerah

- Pembuatan Perabot

- Pelan Pembangunan Pendidikan Malaysia

- Pentaksiran Psikometrik

- Pentaksiran Sekolah

- Pelan Strategik Pengajian Tinggi Negara

- Pentaksiran Tingkatan 3

- Perbadanan Tabung Pembangunan Kemahiran

- Pendidikan Teknik dan Vokasional

- Pengajaran dan Pembelajaran

- Reka Bentuk dan Teknologi

- Reka Bentuk Prociuk Industri

- Rancangan Malaysia Kesembilan

- Rancangan Malaysia Kesepuluh

- Rancangan Malaysia Kesebelas

- Rancangan Pembelajaran

- Rancangan Pengajaran Tahunan

- Rancangan Sesi Latihan

- Secretary's Commission on Achieving Necessary Skills
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SEM - Structural Equation Modeling

SK - Standard Kandungan

SK - Seni Kecantikan

SLDN - Skim Latihan Dual Nasional

SKM - Sijil Kemahiran Malaysia

SMK - Sekolah Menengah Kebangsaan

SMR - Sekolah Menengah Rendah

SMT - Sekolah Menengah Teknik

SMV - Sekolah Menengah Vokasional

SP - Standard Pembelajaran

SP - Strategi Pembelajaran

5PM - Sijil Pelajaran Malaysia

SPPK - Sistem Pentaksiran Pendidikan Kebangsaan

SPSS - Statistical Package for the Social Science

TAN - Tanaman

TMK/JCT - Teknologi Maklumat dan Komunikasi 

TPV - Transformasi Pendidikan Vokasional

TVET - Pendidikan dan Latihan Teknikal dan Vokasional

UPSR - Ujian Pencapaian Sekolah Rendah

VDA - Visual dan Animasi

WBL - Work-Based Learning
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